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Abstrak

Selama pandemi COVID-19, Agenda-Setting berjalan sedikit berbeda dengan umumnya, di
mana dinamika agenda yang terjadi tidak seperti biasanya dan terdapat berbagai kebaruan
dalam teorinya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan cara kerja Agenda-Setting dalam
situasi pandemi COVID-19 melalui penelitian-penelitian komunikasi, mengetahui media apa
saja yang digunakan dalam penelitian Agenda-Setting terkait pandemi COVID-19, dan
menganalisis atribut apa yang paling banyak diangkat dalam Agenda-Setting terkait COVID-
19. 30 jurnal dikumpulkan dari berbagai sumber seperti Scopus, Sage Journal, ProQuest,
dan Google Scholar, kemudian dianalisis berdasarkan PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa
Agenda-Setting dalam situasi pandemi dapat dipengaruhi oleh agenda publik, di mana
agenda media dan pemerintah dapat berjalan mengikuti opini dari agenda publik. Ditemukan
juga bahwa media massa dan media sosial menjadi sumber data yang sama pentingnya
dalam penelitian Agenda-Setting baru-baru ini. Atribut yang paling banyak diangkat adalah
mengenai kesehatan, terutama COVID-19 itu sendiri. Kedepannya, penelitian terkait
Agenda-Setting dapat menjadi lebih beragam dan mengangkat isu-isu yang lebih unik.

Kata kunci: Agenda-Setting, COVID-19, Framing, Network Agenda Setting, Priming
Abstract

During the COVID-19 pandemic, the Agenda-Setting runs a bit different, where the dynamics
of the agenda were not as usual and there were various novelties in the theory. This study
aims to explain how Agenda-Setting works in a COVID-19 pandemic situation through
communication research, find out what media are used in Agenda-Setting research related to
the COVID-19 pandemic, and analyze what attributes are most used in Agenda-Setting
related to COVID-19. 30 journals were collected from various sources such as Scopus, Sage
Journal, ProQuest, and Google Scholar, then analyzed based on PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses). The results show that Agenda-
Setting in a pandemic situation can be influenced by the public agenda, where the media and
government agendas follow the opinion of the public agendas. It was also found that the
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mass media and social media are equally important sources of data in the recent Agenda-
Setting research. The attribute most used is about health, especially COVID-19 itself. In the
future, research related to Agenda-Setting can become more diverse and raise more unigue
issues.

Keywords: Agenda-Setting, COVID-19, Framing, Network Agenda Setting, Priming

PENDAHULUAN

Penggunaan teori Agenda-Setting dalam penelitian mengenai COVID-19 dapat
memberikan penjelasan mengenai bagaimana isu-isu yang terkait dengan COVID-19
dipromosikan dan diangkat ke tingkat perhatian publik oleh media massa. Hal ini penting
karena media massa memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi opini dan
persepsi masyarakat terhadap suatu isu.

Selama pandemi COVID-19, Agenda-Setting berjalan sedikit berbeda dari biasanya.
Pandemi ini telah menjadi topik utama di media, sehingga memiliki dampak besar pada apa
yang menjadi perhatian publik. Namun, prinsip dasar tentang bagaimana media
mempengaruhi apa yang menjadi perhatian publik tetap berlaku. Media masih memainkan
peran penting dalam menentukan apa yang menjadi prioritas bagi orang-orang, dan dengan
demikian, mempengaruhi pandangan publik tentang isu-isu tertentu.

Sebagai sebuah pandemi global, COVID-19 memiliki dampak yang signifikan
terhadap cara media melakukan agenda-setting. Selama pandemi ini, topik-topik yang dipilih
oleh media lebih terfokus pada perkembangan pandemi dan upaya untuk menangani virus
tersebut. Selain itu, media juga lebih fokus pada memberikan informasi yang berguna dan
membantu untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pandemi ini. Ini berbeda dari
era sebelum pandemi, di mana topik-topik yang dibahas oleh media lebih bervariasi dan
tidak terfokus pada satu masalah tertentu seperti sekarang.

Konteks COVID-19 sendiri merupakan isu global yang sangat penting dan memiliki
dampak yang luas bagi kehidupan individu maupun masyarakat secara keseluruhan.
Penelitian mengenai COVID-19 sangat penting untuk dilakukan agar dapat memahami
bagaimana virus ini menyebar, bagaimana cara mencegah penularannya, dan bagaimana
menangani masalah-masalah yang timbul akibat pandemi ini.

Terdapat hubungan erat antara teori Agenda-Setting dan konteks COVID-19. Teori
Agenda-Setting dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana isu-isu terkait COVID-19
dipromosikan oleh media massa dan diangkat ke tingkat perhatian publik. Penggunaan teori
ini dapat membantu kita untuk memahami bagaimana media massa mempengaruhi persepsi
masyarakat terhadap COVID-19, sehingga dapat membantu dalam upaya-upaya
penanganan pandemi ini. Selain itu, teori Agenda-Setting juga dapat membantu dalam
mengidentifikasi bagaimana isu-isu yang terkait dengan COVID-19 diangkat ke tingkat
perhatian publik dan bagaimana isu-isu tersebut kemudian dipromosikan oleh media massa.

Hal ini dapat membantu dalam menentukan strategi-strategi komunikasi yang efekiif
dalam menangani isu-isu terkait COVID-19. Dengan demikian, penggunaan teori Agenda-
Setting dalam penelitian mengenai COVID-19 memiliki kepentingan tersendiri karena dapat
membantu dalam memahami bagaimana isu-isu terkait COVID-19 dipromosikan oleh media
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massa, serta dapat membantu dalam menentukan strategi-strategi komunikasi yang efektif
dalam menangani isu-isu terkait COVID-19. Oleh karena itu, penelitan mengenai
penggunaan teori Agenda-Setting dalam konteks COVID-19 sangat penting untuk dilakukan.

Dalam penelitian ini, diperoleh beberapa pertanyaan yang menjadi rumusan masalah,
yaitu (a) Bagaimana cara kerja Agenda-Setting di situasi pandemi? Apakah sama seperti
persepsi selama ini, di mana agenda media/pemerintah mempengaruhi agenda publik?, (b)
Media apa yang paling banyak digunakan dalam penelitian Agenda-Setting terkait pandemi
COVID-19?, dan (c) Atribut apa yang paling banyak digunakan dalam Agenda-Setting terkait
pandemi COVID-19?

Pertanyaan-pertanyaan di atas sekaligus merumuskan tujuan dari penulisan karya
ini, yaitu untuk (a) Menjelaskan cara kerja Agenda-Setting dalam situasi pandemi COVID-19
melalui penelitian-penelitian komunikasi, (b) Mengetahui media apa saja yang digunakan
dalam penelitian Agenda-Setting terkait pandemi COVID-19, dan (¢) Menganalisis atribut
apa yang paling banyak digunakan dalam Agenda-Setting, khususnya framing, terkait
COVID-19. Dalam menjawab pertanyaan dan mencapai tujuan penelitian, maka dikumpulkan
jurnal-jurnal dan artikel bidang komunikasi yang sudah terpublikasi secara daring dalam
skala internasional.

Agenda-Setting adalah teori yang menjelaskan bagaimana media massa dapat
memengaruhi apa yang menjadi perhatian publik dan bagaimana mereka memandang
masalah-masalah tertentu (McCombs,1972: 176-182). Teori ini menyatakan bahwa media
massa dapat menentukan topik yang menjadi perhatian publik dan memberikan bobot yang
berbeda pada setiap topik tersebut, sehingga mempengaruhi pandangan publik tentang
masalah-masalah yang ada. Teori ini pertama kali digunakan oleh Walter Lippman pada
tahun 1922 melalui karyanya yang berjudul ‘The World Outside and the Pictures in Our
Heads’, teori Agenda-Setting dijelaskan sebagai ide mengenai korespondensi dasar antara
liputan media tentang "dunia luar" dan "gambaran yang ada di kepala kita." (Moy P,
Tewksbury D, Rinke E, 2016).

Namun, hal-hal yang dapat menjadi perhatian kita terbatas, begitu pun ruang yang
tersedia di media untuk ditayangkan. Hal ini membuat media harus memilah apa yang
ditayangkan, sehingga membuat perspektif baru bahwa media bukanlah cerminan dari apa
yang ada dalam sosial, namun justru memutuskan hal penting apa yang harus diperhatikan
oleh masyarakat. Proses ini disebut juga dengan Priming (Littlejohn, 2009). Perspektif ini
tertuang dalam penelitian-penelitian yang dilakukan oleh McCombs and Shaw (1972), di
mana mereka menguji tingkat pertama dari Agenda-Setting, yaitu “Media memutuskan apa
yang kita pikirkan” (The Media Tells Us What to Think About) (Griffin, 2019).

Priming sering dikaitkan erat dengan Agenda-Setting, karena keduanya didasarkan
pada model mnemonic dari pemrosesan informasi, yang mengasumsikan bahwa individu
membentuk sikap melalui pertimbangan yang paling menonjol ketika membuat keputusan
dan karena priming dilihat sebagai hasil dari proses efek media yang diprakarsai oleh
Agenda-Setting (Brosius, 1994). Terjadinya efek priming tergantung pada setidaknya empat
kondisi: (1) keterkinian dan (2) pengulangan paparan konten priming, kemudian (3)
penerapan dan (4) relevansi subjek terhadap dari konten priming (Griffin, 2019).
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Pada tingkat kedua, terdapat ide “Media mengatur atribut masalah mana yang
penting” (The Media Tell Us which Attributes of Issues are Most Important) yang
menunjukkan bahwa media tidak hanya mengatur apa yang kita pikirkan, namun bagaimana
cara kita berpikir tentang hal tersebut (Griffin, 2019). Level kedua ini disebut oleh Framing.
Baik atau buruk, framing bukanlah sebuah pilihan namun telah menjadi sebuah keharusan
dalam Agenda-Setting. Dalam kebanyakan studi, agenda pemilih mencerminkan agenda
media secara keseluruhan (tingkat pertama) dan atribut (tingkat kedua). Terkait topik politik,
framing juga dapat digunakan untuk memprediksi hasil pemilu.

Framing terbagi ke dalam dua proses, yaitu frame-building dan frame-setting. Frame-
building mengacu pada pengembangan atribut konten dan pembuatan cerita dalam berita.
Terdapat tiga hal yang dapat mempengaruhi proses frame-Building: (1) Budaya dan norma
sosial, (2) Tekanan dan paksaan organisasi, serta (3) frame advocates. Sedangkan, frame-
setting adalah proses yang mendeskripsikan efek dari framing terhadap kepercayaan dan
perasaan penerimanya terhadap isu, masalah, dan aturan. Ide dasar dari frame-setting
adalah khalayak memiliki persepsi awal mengenai masalah dan isu publik. Persepsi ini terdiri
dari keyakinan tentang penyebab dan konsekuensi masalah serta tentang siapa yang
bertanggung jawab untuk memperbaikinya (Moy P, Tewksbury D, Rinke E, 2016).

Tingkat ke tiga dari agenda setting menunjukkan bagaimana satu masalah dapat
terhubung ke atribut atau isu-isu lainnya: “Media Menunjukkan Isu Mana yang Saling Terkait”
(The Media Tells Us which Issue Go Together) (Griffin, 2019). Seperti bagaimana kenaikan
harga minyak (tingkat 1, Object Agenda-Setting) mempengaruhi perekonomian masyarakat
(tingkat 2. Attribute Agenda-Setting). Perekonomian masyarakat yang terpengaruh ini juga
mempengaruhi hal-hal yang terkait, seperti pendapatan, inflasi, bahkan kebijakan-kebijakan
terkait (tingkat 3, Network Agenda-Setting).

Beberapa ahli menyatakan bahwa teori Agenda-Setting memiliki beberapa
kelemahan. Salah satunya adalah bahwa teori ini tidak memperhitungkan faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi pandangan publik seperti kepentingan individu, peran sosial, dan
latar belakang budaya (Scheufele, 2007: 349-367). Selain itu, teori ini juga dianggap terlalu
sederhana karena tidak memperhitungkan banyak faktor yang dapat mempengaruhi
bagaimana media massa mempengaruhi publik. Walaupun demikian, teori Agenda-Setting
masih dianggap sebagai salah satu teori yang penting dalam studi media massa karena
memberikan pandangan yang menarik tentang bagaimana media dapat mempengaruhi
pandangan publik tentang suatu masalah.

Meskipun teori Agenda-Setting memiliki beberapa kelemahan, banyak ahli yang
setuju bahwa teori ini masih memiliki manfaat dalam memahami bagaimana media massa
mempengaruhi pandangan publik. Salah satu kelebihan teori ini adalah memberikan
pandangan yang menarik tentang bagaimana media dapat menentukan topik yang menjadi
perhatian publik dan memberikan bobot yang berbeda pada setiap topik tersebut. Hal ini
sangat penting karena dapat membantu pembuat kebijakan dan pengambil keputusan dalam
memahami bagaimana media massa dapat mempengaruhi pandangan publik tentang suatu
masalah.

Selain itu, teori Agenda-Setting juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
media massa dapat mempengaruhi bagaimana publik memandang suatu masalah. Ini
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penting karena dapat membantu kita memahami bagaimana media massa dapat
memengaruhi bagaimana publik memandang suatu isu, dan membantu kita menjadi lebih
kritis terhadap informasi yang kita terima dari media. Namun, penting untuk diingat bahwa
teori Agenda- Setting hanyalah teori, dan tidak selalu benar dalam setiap situasi. Oleh
karena itu, penting untuk terus mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi pandangan publik dan tidak sepenuhnya bergantung pada teori ini. Penting
untuk diingat bahwa teori Agenda-Setting tidak berdiri sendiri. Teori ini sering dianggap
sebagai bagian dari teori framing, yang menekankan pentingnya bagaimana media massa
menyajikan informasi kepada publik dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi
pandangan publik (Entman,1993). Teori ini juga sering dibandingkan dengan teori priming,
yang menekankan pentingnya bagaimana media massa dapat mempengaruhi apa yang
menjadi perhatian publik dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi cara publik
memandang suatu masalah.

METODE
Proses Pencarian Dan Pengumpulan Data

Beberapa sumber data dipilih untuk melakukan proses pencarian melalui Scopus,
Sage Journals, dan ProQuest. Scopus dipilih sebagai sumber utama karena merupakan
sumber terlengkap hingga 71 juta data yang dimiliki. Sedangkan Sage Journal dan ProQuest
digunakan sebagai sumber sekunder. Pencarian literatur dilakukan berdasarkan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang mencakup
Identification, Screening, Eligibility, dan Inclusion. Kriteria dan indikator data yang digunakan
akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut.

Pada proses pertama vyaitu Identification, dilakukan pencarian jurnal melalui
beberapa sumber yang tercantum di Library Ul. Pada tahap ini, diperoleh 13.414 hasil pada
Scopus melalui penyaringan kata kunci “Agenda-Setting” atau “Agenda Setting” yang berada
di Judul, Abstrak, dan Keyword. Pada Sage Journals, diperoleh 352 hasil dengan
penyaringan keyword yang menggunakan kata “Agenda-Setting”, sedangkan pada ProQuest
diperoleh 7,627 hasil dengan penyaringan Abstrak dan Judul yang menggunakan kata
“Agenda-Setting”.

Melalui proses Screening, ditetapkan kriteria yang harus dipenuhi agar jurnal
digunakan sebagai data. Kriteria-kriteria tersebut adalah: (a) Jurnal harus berbahasa inggris
dan diterbitkan secara internasional, (b) Menggunakan Teori Agenda-Setting sebagai salah
satu teori utama dalam penelitian komunikasi, (c) Periode publikasi ialah ketika dimulainya
pandemi COVID-19 yaitu tahun 2019-2023. (d) Tipe dokumen berbentuk jurnal artikel, dan
(e) Area subjek ialah dari ranah ilmu sosial. Jurnal atau artikel yang tidak berbahasa inggris
tidak dimasukkan ke dalam tinjauan (cth. Ela Dik Roth Sri, 2013).
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Tabel 1.1 Kriteria Pengambilan Data Penelitian

Kriteria Syarat Pengambilan Data Syarat Pengeluaran Data
Bahasa Inggris Non-Inggris
Teori Agenda-Setting Jurnal yang tidak menggunakan
teori Agenda-Setting
Periode Publikasi 2019-2023 Seluruh jurnal atau artikel di luar
periode publikasi yang telah
ditentukan
Tipe Dokumen Artikel Jurnal/Jurnal Bentuk data selain Artikel
Penelitian Jurnal/Jurnal Penelitian
Area Subjek [Imu Sosial Area Subjek yang tidak termasuk
lImu Sosial

Eligibility merupakan proses ketiga di mana jurnal-jurnal dari hasil proses screening
ditelaah secara manual dengan membaca abstrak dari setiap penelitian. Pada tahap ini,
fokus utama adalah mencari jurnal Agenda-Setting yang berkaitan dengan COVID-19. Topik
selain COVID-19 atau artikel jurnal yang tidak menggunakan teori Agenda-Setting tidak
dimasukkan ke dalam data penelitian. Dari proses ini, ditemukan total 15 artikel jurnal yang
memenuhi kriteria dan dapat digunakan sebagai data penelitian. Pada proses Inclusion,
dilakukan pencarian jurnal di Google Scholar untuk menemukan artikel jurnal yang tidak
terdaftar pada ketiga sumber data yang terpilih. Pada pencarian ini, ditemukan 15 jurnal
tambahan yang memenuhi kriteria dan akan dimasukkan sebagai data.

> Identification

_> Screening
" Eligibility
Tambahan artikel Total jurnal setelah Total jurnal yang
jurnal dari Google evaluasi abstrak: 15 digunakan sebagai data > Inclusion

Scholar: 15 Jurnal Jurnal penelitian: 30 Jurnal

Gambar 1.1 Metode Pengumpulan Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tujuan Penggunaan Agenda-Setting

15

10

Perbandingan Melihat Analisis berita Perbandingan  Melihat sisi Peran aktor
berita antar- dampak dari satu agenda ekonomidari  politik dalam
media pemberitaan media masyarakat pandemi proses
pandemi di dan media: agenda
media sosial setting

Gambar 2.1 Tujuan Penggunaan Agenda-Setting

Setelah melakukan review dan analisis terhadap ke-30 jurnal yang telah terseleksi
mengenai penggunaan teori Agenda-Setting dalam konteks COVID-19, berdasarkan
Gambar 2.1 ditemukan bahwa terdapat 14 (46.67%) jurnal yang membahas mengenai
perbandingan antar media. Perbandingan yang dimaksud adalah perbandingan dalam
penyampaian pesan di setiap media yang dipilih oleh peneliti, seperti misalnya jurnal karya
Hossain, A., et al. yang berjudul “A Computer-Based Text Analysis of Al Jazeera, BBC, and
CNN News Shares on Facebook: Framing Analysis on Covid-19 Issues” (2022) melakukan
penelitian analisis teks terhadap beberapa media berita seperti Al Jazeera, BBC dan CNN
terhadap pesan berita yang mereka sampaikan mengenai Virus Corona di media sosial
Facebook. Selanjutnya, terdapat 8 (26,67%) jurnal yang membahas mengenai dampak
pemberitaan pandemi di media sosial. Salah satunya adalah jurnal yang berjudul “Do
news media and citizens have the same agenda on COVID-19? An empirical comparison of
Twitter posts” (2021) karya Chunjia Han, et al. Studi pada jurnal ini melakukan analisis teori
Agenda-Setting di media sosial pada masa pandemi COVID-19 dengan tujuan untuk
memeriksa apakah agenda organisasi berita sesuai dengan agenda publik di media sosial
dalam situasi kritis dan juga untuk mengeksplorasi kelayakan dan kemanjuran penerapan
analitik big data pada data media sosial.

Lalu, terdapat 1 jurnal (3,33%) yang membahas mengenai analisis berita dari
hanya satu media, yaitu jurnal “Muted by a Crisis? COVID-19 and the Long-Term Evolution
of Climate Change Newspaper Coverage” (Lyytiméaki, et al., 2020) yang hanya membahas
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berita dari satu surat kabar Finlandia, Helsingin Sanomat. Selanjutnya, terdapat 3 jurnal (1%)
yang membahas mengenai perbandingan agenda masyarakat dan media seperti dalam
jurnal karya Yixin Dai, dkk. yang membandingkan agenda yang dipimpin pemerintah serta
Agenda-Setting yang dipimpin publik selama pandemi COVID-19 di Cina. Terdapat juga 3
jurnal (1%) yang membahas peran aktor politik dalam proses Agenda-Setting, serta 1
jurnal (3,33%) yang membahas sisi ekonomi dari kondisi pandemi COVID-19.

Isu yang Dicakup dalam Jurnal

10
8

6

Gambar 2.2 Isu yang Dicakup dalam Jurnal

Bila dilihat dari isu yang dicakup dalam 30 jurnal yang telah direview, terdapat 9
jurnal (30%) yang membahas isu mengenai pemberitaan seputar penyebab hingga
dampak COVID-19 seperti dalam jurnal “Using Social Media for Agenda Setting in Chinese
Government’s Communications During the 2020 COVID-19 Pandemic” (Wang, 2022) yang
membahas mengenai frekuensi konten postingan dari akun media sosial pemerintah
Tiongkok selama COVID-19 yang memiliki hasil bahwa akun tersebut memiliki tiga aspek
paling menonjol dalam komunikasi tersebut, yaitu informasi mengenai virus, hubungan AS-
China selama pandemi, dan penghargaan emosional kepada pegawai negeri. Selanjutnya,
terdapat 6 jurnal (20%) yang mengambil pemberitaan seputar isu sosial dan ekonomi
akibat COVID-19. Salah satunya adalah jurnal “When Home is Not Safe: Media Coverage
and Issue Salience of Child Maltreatment during the COVID-19 Pandemic” (Madden, et al.,
2021) yang membahas mengenai kekhawatiran tindakan kesehatan masyarakat dapat
meningkatkan resiko penganiayaan anak yang dianalisis menggunakan analisis konten
kualitatif dari liputan berita dan survei. Pemberitaan isu lingkungan berada di 2 jurnal
(6,67%) yang mencakup seputar perubahan iklim dan kebijakan penggunaan plastik selama
periode COVID-19 (Lyytimaki, et al., 2020; Vince, et al., 2022).

Pemberitaan mengenai sikap politik atau kecenderungan politik juga terdapat
dalam 2 jurnal (6,67%), seperti salah satunya adalah sikap pemilihan (electoral behavior)
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individu dalam kelompok daring selama pandemi COVID-19. Dalam studi ini, sikap pemilihan
akan berubah bergantung pada seperti apa upaya yang ditunjukkan oleh pemerintah dalam
sektor kesehatan dan ekonomi. (Delicote, 2020). Terdapat 1 jurnal (3,33%) yang membahas
frekuensi penggunaan media untuk mengkomunikasikan COVID-19. Lalu, terdapat 10
jurnal (33,3%) yang membahas dinamika agenda baik dari pemerintah, media, ataupun
publik terhadap COVID-19. Salah satunya adalah jurnal berjudul “Key Words Associated
with the COVID-19 Pandemic. Comparing the Media and the Public Agenda” (Buturoiu &
Gavrilescu, 2021) yang menunjukkan hasil bahwa pada awal pandemi, televisi ataupun
berita daring merujuk pada isu yang berkaitan dengan virus itu sendiri. Sedangkan, pada
agenda publik hasil penelitian menunjukkan bahwa orang cenderung merujuk isu terkait
pandemi dalam sisi negatif.

Teori yang Digunakan

25

20

Hanya Aspek Agenda-Setting A-S & Teori A-S & Teori A-S & Teori Data A-S & Teori
Framing (A-S) Sosial Teknologi Lingkungan

Gambar 2.3 Teori yang Digunakan

Berdasarkan Gambar 2.3, terdapat 4 jurnal (13,3%) yang membahas isu dengan
hanya menggunakan aspek framing, salah satunya adalah jurnal “A Computer-Based Text
Analysis of Al Jazeera, BBC, and CNN News Shares on Facebook: Framing Analysis on
Covid-79 Issues” (Hossain, et al.,, 2022) yang hanya menggunakan aspek framing untuk
melihat bagaimana media internasional membingkai berita mereka seputar COVID-19.
Selanjutnya, terdapat masing-masing 1 jurnal dengan total 4 jurnal (13,3%) yang
menggabungkan analisis isu menggunakan teori lain, yaitu Agenda-Setting dengan teori
sosial (Social Responsibility Theory) dalam jurnal “Newspaper Coverage of Domestic
Violence Against Women During Covid-19 Lockdown” (Ekweonu, 2020) yang meneliti liputan
kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan di surat kabar harian Nigeria. Lalu
terdapat teori Agenda-Setting dan teori teknologi (Technological Determinism Theory) pada
jurnal “The Impact Of Social Media In The Fight Against The Spread Of Coronavirus (Covid-
19) Pandemic In Anambra State, Nigeria” (Onuegbu, et al., 2022) yang mengkaji dampak
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media sosial dalam memerangi penyebaran pandemi virus COVID-19 di negara bagian
Anambra, Nigeria melalui survei dengan kuesioner tertutup. Teori Agenda-Setting dengan
teori data (Granularity Theory) digunakan pada jurnal “Intermedia Agenda Setting amid the
Pandemic: A Computational Analysis of China’s Online News” (Wang & Shi, 2022) untuk
mengkaji bagaimana media resmi dan media komersial semi-privatisasi di platform Weibo
meliput pandemi COVID-19 di Tiongkok dengan menggunakan pembelajaran mesin yang
diawasi dan analisis deret waktu pada periode Desember 2019 dan April 2020. Selanjutnya
perpaduan teori Agenda-Setting dengan teori lingkungan (Environmental Communication)
pada jurnal “Muted by a Crisis? COVID-19 and the Long-Term Evolution of Climate Change
Newspaper Coverage” (Lyytimaki, et al., 2020) yang menyajikan perkembangan liputan surat
kabar tentang perubahan iklim di Finlandia selama fase pandemi COVID-19.

Jurnal yang hanya menggunakan teori Agenda-Setting serta aspek-aspeknya
terdapat sebanyak 22 jurnal (73,3%) dimana merupakan temuan bahwa penggunaan hanya
teori Agenda-Setting untuk menganalisis isu berada di angka terbanyak. Penggunaan teori
Agenda-Setting sebagian besar digunakan untuk menganalisis penggunaan agenda media,
pemerintah, ataupun masyarakat dalam menyampaikan isu COVID-19. Selain itu, teori ini
juga digunakan untuk menganalisis pembingkaian pesan seputar COVID-19. Salah satu
jurnal yang menggunakan teori Agenda-Setting dan aspeknya adalah “The bias of Twitter as
an agenda setter on COVID-19: An empirical research using log data and survey data in
Japan” (Tanihara., 2022) yang menganalisis fungsi Agenda-Setting Twitter dan karakteristik
penyebar informasi di Twitter, pembuat agenda terkait dengan pandemi COVID-19.

Sumber Data

Survei & FGD
10.0%

Media Massa

nnnnn

Media Massa & Sosial

22 20,

Media Sosial

nnnnn

Gambar 2.4 Sumber Data
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Sumber data yang diambil dalam jurnal-jurnal terpilih berasal dari 4 sumber,
berdasarkan Gambar 2.4, terdapat 10 jurnal (33,3%) yang mengambil data, sebagian besar
dengan metode analisis konten melalui media massa yang mencakup televisi, surat kabar,
media berita. Pengambilan data melalui media sosial juga terdapat pada 10 jurnal (33,3%)
yang juga melalui analisis konten pada konten-konten yang diunggah melalui media sosial.
Berikutnya terdapat 7 jurnal (23,35) yang mengambil data dari kedua media, baik media
massa atau media sosial untuk membandingkan kedua konten dari media tersebut seperti
pada jurnal “Social Media and Policy Responses to the COVID-19 Pandemic in Switzerland”
(Gilardi, et al., 2021) yang mengambil data dari 76 surat kabar dan media sosial Twitter dari
akun partai, politisi, dan publik untuk mempelajari debat mengenai dua kebijakan terhadap
COVID-19 di Swiss, yaitu aturan masker wajah dan aplikasi pelacakan kontak.

Pembahasan

Dalam rangka menjawab pertanyaan bagaimana cara kerja Agenda-Setting selama
situasi pandemi berkaitan dengan agenda media atau pemerintah mempengaruhi agenda
publik, dapat diambil referensi dari jurnal yang membandingkan agenda publik dan agenda
pemerintah selama pandemi COVID-19. Dalam jurnal “Government-Led or Public-Led?
Chinese Policy Agenda Setting during the COVID-19 Pandemic” (Dai, et al., 2021) yang
menghasilkan bahwa secara keseluruhan pola Agenda-Setting dipimpin oleh publik di
Tiongkok. Namun, terdapat juga campuran Agenda-Setting yang dipimpin pemerintah dan
publik selama pandemi. Ditemukan juga bahwa badan-badan pemerintah Tiongkok
memperhatikan dan tanggap terhadap emosi warga yang diekspresikan melalui media
sosial. Level satu dari Agenda-Setting menyatakan bahwa media memberitahu kita apa yang
harus dipikirkan, namun tidak memberitahu bagaimana harus memikirkan hal tersebut
(Griffin, 2019, p.370). Hal ini menunjukkan bahwa dalam hubungannya dengan agenda
pemerintah dengan publik, sekarang pola Agenda-Setting dari kedua pihak adalah saling
mempengaruhi, bahkan pemerintah yang mengikuti agenda dari publik. Seperti hasil yang
ditemukan dalam jurnal karya Dai (2021) bahwa pemerintah Tiongkok memperhatikan dan
tanggap terhadap emosi warga yang berarti pemerintah menjalankan agendanya sesuai
dengan apa yang diinginkan warga dan mereka sampaikan melalui media sosial.

Namun, dalam jurnal “Do news media and citizens have the same agenda on COVID-
19?7 An empirical comparison of Twitter posts” (Chunjia Han, et al., 2021) dikatakan bahwa
beragam topik dalam Tweet yang dihasilkan oleh media dan publik hanya terdapat sejumlah
kecil topik yang serupa, menunjukkan agenda berbeda yang ditetapkan dalam pandemi.
Netizen lebih berfokus pada berbagi perasaan dan aktivitas pribadi, sedangkan media lebih
banyak berbicara tentang fakta dan analisis tentang COVID-19. Hal ini dapat menjadi
temuan bahwa media tidak sukses dalam memberitahu publik cara berpikir, namun sukses
dalam memberitahu hal yang harus dipikirkan (Griffin, 2019, p.370). Hipotesis awal
mengenai teori Agenda-Setting, yaitu ‘seiring berjalannya waktu, agenda media membentuk
agenda publik’ (Griffin, 2019, p.368) sekarang sudah tidak berlaku lagi, karena media, baik
media massa ataupun media sosial sudah tidak dapat secara efektif membentuk agenda
publik karena publik pun bisa mempengaruhi agenda media.
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Media massa masih banyak digunakan untuk memberitakan seputar COVID-19
dalam penelitian dalam jurnal-jurnal. Namun, perkembangan media baru, salah satunya
media sosial menjadi temuan baru bahwa media sosial juga menyamai media massa
sebagai objek penelitian, dalam konteks ini adalah seputar pandemi COVID-19. Penelitian
pada kedua media ini sebagian besar dilakukan untuk menganalisis konten terkait COVID-19
yang disebarkan. Menurut McCombs, penelitiannya menunjukkan bahwa prioritas media
mempengaruhi sikap dari orang-orang (Griffin, 2019, p.373). Beberapa studi menggunakan
teori Agenda-Setting untuk melihat pengaruh pemberitaan seputar pandemi COVID-19
terhadap perilaku atau respon dari masyarakat. Penggunaan teori ini juga digunakan untuk
melihat pembingkaian suatu isu untuk akhirnya digunakan untuk meningkatkan pemahaman
dan mencegah suatu kejadian yang tak diinginkan. Salah satunya adalah dalam jurnal
“When Home is Not Safe: Media Coverage and Issue Salience of Child Maltreatment during
the COVID-19 Pandemic” (Madden, et al.,, 2021) yang melakukan penelitian terhadap
pembingkaian terhadap penganiayaan anak sebagai isu sosial yang terjadi selama COVID-
19 dengan hasil survei yang digunakan untuk meningkatkan persepsi audiens tentang arti
penting dan kemanjuran serta mencegah penganiayaan lebih lanjut. Pada akhirnya, studi
menggunakan Agenda-Setting juga berkontribusi untuk memeriksa dinamika Agenda-Setting
dalam konteks pandemi.

Teori Agenda-Setting sendiri merupakan teori yang tumbuh dari studi terkait media
dari karya Walter Lippman dalam buku Public Opinion (1922) pada chapter yang berjudul
“The World Outside and the Pictures in Our Heads.” Hal ini berarti teori ini memang berada
pada lingkup teori komunikasi, namun mencakup aspek media massa. Dapat dikatakan
bahwa teori Agenda-Setting ini bersifat multidisiplin, yaitu dapat disejajarkan untuk analisis
suatu isu dengan teori lain, seperti yang terdapat pada jurnal temuan, yaitu penggunaan teori
Agenda-Setting dengan teori Technological Determinism, Granularity, dan Environmental
Communication. Dalam hal ini berarti Agenda-Setting berdiri sebagai teori yang berfokus
pada analisis terhadap media massa ataupun media sosial dan tidak dapat diintegrasikan
dengan teori lain. Namun, dapat disejajarkan atau digunakan bersama dengan teori lainnya.
Teori ini hanya dapat digunakan untuk melihat konteks seputar komunikasi, secara khusus
media ataupun pembuatan kebijakan karena melihat penggunaan agenda pesan yang
disampaikan dari pihak-pihak tertentu.

Untuk penelitian di masa depan, teori Agenda-Setting dapat dikembangkan melihat
dinamika agenda dari pihak media, pemerintah, dan publik yang semakin fleksibel, yaitu
dapat saling mempengaruhi. Pengembangan ini dapat digunakan untuk menganalisis
agenda pesan multi-aktor yang terlibat dalam penyampaian pesan di berbagai media yang
ada. Media yang perlu dipertimbangkan untuk analisis pun tidak lagi terbatas pada media
massa, tapi juga media sosial. Perkembangan media lain seperti dunia metaverse juga dapat
dipertimbangkan mengingat penyampaian pesan akan berpindah ke dunia virtual di masa
depan, begitupun konteks juga akan berkembang tidak hanya seputar kesehatan, ekonomi,
ataupun politik saja.
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SIMPULAN

Teori Agenda-Setting merupakan teori yang terus menerus berkembang sehingga
banyak teori perpanjangan Agenda-Setting serta dapat didampingi oleh teori-teori lainnya.
Berdasarkan McCombs, teori Agenda-Setting menjelaskan bagaimana media massa dapat
memengaruhi apa yang menjadi perhatian publik dan bagaimana mereka memandang
masalah-masalah tertentu (McCombs,1972: 176-182). Namun dari hasil penelitian terhadap
jurnal-jurnal yang diperoleh, pengertian ini tidak dapat sepenuhnya diterapkan dalam situasi
pandemi, di mana agenda publik ternyata dapat mempengaruhi agenda media dan agenda
pemerintah. Pengertian ini kembali lagi pada pengertian Agenda-Setting saat awal mula
ditemukan oleh Walter Lippman pada tahun 1922 yang menjelaskan bahwa teori ini sebagai
ide mengenai korespondensi dasar antara liputan media tentang "dunia luar" dan "gambaran
yang ada di kepala kita." (Moy P, Tewksbury D, Rinke E, 2016). Walaupun pengertian yang
dikemukakan oleh Walter Lippman ini diperbarui oleh McCombs, dalam konteks pandemi
ternyata masih berlaku, di mana media memberi gambaran apa yang terjadi pada dunia luar.

Seiring dengan berkembangnya zaman hingga terlahir media-media baru seperti
media sosial, media-media baru ini kini dapat dianggap setara dengan media massa
sehingga layak untuk dijadikan sumber data dari penelitian Agenda-Setting. Hal ini tentu saja
juga mengembangkan teori Agenda-Setting itu sendiri yang pada awalnya hanya terfokus
terhadap media massa, kini juga merambah ke media baru, sehingga terdapat berbagai
teori-teori perpanjangan Agenda-Setting seiring dengan berkembangnya media baru.
Kedepannya, teori Agenda-Setting dapat terus berkembang sesuai dengan kemajuan
teknologi, budaya, dan bahkan masyarakat. Penelitian-penelitian Agenda-Setting di masa
depan akan semakin beragam dan mengangkat atribut-atribut yang semakin unik.
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